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Latar belakang: Kanker merupakan penyakit dengan insidensi yang berkembang pesat. Salah satu dari jenis
kanker tersebut adalah kanker orofaring. Kanker orofaring mempunyai beberapa faktor risiko salah satunya
Human Papillomavirus (HPV). Terdapat peningkatan insidensi karsinoma sel skuamosa orofaring yang
terkait dengan HPV. Mahasiswa medis memegang kontribusi yang penting dalam diagnosis, skrining, dan
vaksinasi HPV untuk menekan perkembangan kanker orofaring yang terkait HPV, namun memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang mengenai kanker orofaring yang terkait HPV. Belum pernah ada penelitian di
Indonesiaterkait pengetahuan kanker orofaring yang terkait HPV pada mahasiswailmu kesehatan.

Tujuan: Untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Rumpun Ilmu K esehatan terhadap kanker
orofaring yang terkait HPV.

Metode: Penelitian deskriptif analitik potong lintang pada 1004 mahasiswa Rumpun IImu K esehatan
menggunakan kuesioner yang telah diadaptas sertadiuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil: Mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan yang tidak memadai pada semua aspek
pertanyaan. Jumlah responden dengan tingkat pengetahuan yang memadai untuk pengetahuan secara
keseluruhan adalah 8,6%, pengetahuan umum HPV 42,2%, pengetahuan tentang kanker orofaring terkait
HPV 2%, dan tingkat pengetahuan vaksin HPV 14,9%. Usia, jenis kelamin, tahun masuk, dan asal fakultas
membedakan tingkat pengetahuan keseluruhan, pengetahuan umum HPV, dan pengetahuan tentang vaksin
HPV. Selanjutnya, tingkat pengetahuan kanker orofaring terkait HPV dibedakan oleh tahun masuk dan asal
fakultas.

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan mahasiswa Rumpun IImu Kesehatan Ul terhadap HPV, kanker orofaring
yang terkait HPV, sertavaksin HPV belum memadai. Tingkat pengetahuan secara umum dibedakan oleh
faktor usia, jenis kelamin, tahun masuk, dan asal fakultas.

...... Background: Cancer is a disease with arapidly growing incidence. One of these types of cancer is
oropharyngeal cancer. Oropharyngeal cancer has several risk factors, one of which isthe Human
Papillomavirus (HPV). Thereis an increased incidence of HPV related squamous cell carcinoma of the
oropharynx. Medical students play an important contribution in the diagnosis, screening, and vaccination of
HPV to suppress the devel opment of HPV-related oropharyngeal cancer, but have alack of knowledge
about HPV -related oropharyngeal cancer. There has never been any research in Indonesia assessing
knowledge on HPV related oropharyngeal cancer in health science cluster students.

Objective: To determine the level of knowledge of Health Sciences Cluster students regarding HPV related
oropharyngeal cancer.

Method: Cross-sectional analytic descriptive study on 1004 health sciences cluster students using a
guestionnaire that has been adapted and tested for its validity and reliability.

Results: The majority of respondents have an inadequate level of knowledge on all aspects of the question.
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The percentage of respondents with an adequate level of overall knowledge was 8.6%, general knowledge of
HPV 42.2%, knowledge of HPV-related oropharyngeal cancer 2%, and knowledge of HPV vaccine 14.9%.
Age, sex, year of entry, and faculty origin differentiated the level of overall knowledge, general knowledge
of HPV, and knowledge of the HPV vaccine. Furthermore, the level of knowledge of HPV-related
oropharyngeal cancer was differentiated by year of entry and faculty origin.

Conclusion: The level of knowledge of health sciences cluster students on HPV, HPV related oropharyngeal
cancer, and the HPV vaccine isinadequate. The level of knowledge is generally differentiated by factors of
age, gender, year of entry, and faculty origin.



